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BUKU TEMAN BAIKKU

Endang Fatmawati

Buku engkau teman baikku

Engkau teman seja�ku

Karenamu ilmu kudapatkan

Karenamu aku jadi pintar 

Se�ap halamanmu sangat berar�

Tak satu huruf pun kulewa�

Buku matahariku

Memberi sinar dalam hidupku

Saatku berada di sekolah 

Kau selalu menemaniku 

Dan sekarang aku di rumah 

Kau selalu ada untukku

 

Buku jendela duniaku

Buku teman baikku 

***
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Jika waktu bisa terulang kembali

Kuingin berlari mendekat ke tepi

Matahari pagi bersinar kembali

Seolah menyapaku sambil berlari

Perpustakaan tempatku meraih mimpi

Menggapai asa dengan berbagai informasi

Literatur beragam membuatku mencari

Belajar mandiri menggapai literasi

Duhai sungguh menjadi tempat berar�

Bahagiaku untuk menjemput prestasi

Buku pengetahuan untuk membuka diri

Penuh makna yang menginspirasi

PERPUSTAKAAN 

Inayati Hasan, S.Pd. SUMBER BELAJARKU



BATAS POTONG

BATAS HALAMAN

BATAS GAMBAR
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Se�ap hari kubuka jendela ...

Bersyukur kuhirup udara ini seluas-luasnya

Hampir tak percaya ...

Sudah lama sekali melewa� tahun bergan�,

Daun di halaman berguguran tak terbilang lagi ... 

Udara pagi tak pernah se-sesak ini

Lamunanku terhen�, ku�nggalkan mata yang berkaca embun pagi

Sesegera kusiapkan amunisi 

Segudang pengetahuan, informasi, dan seperangkat teknologi ...

Buku-buku kini terkapar tak punya daya ...

Dari sepasang mata yang kini sedang melihatnya

Sinis.

Tertawa riang.

Mereka menyambut aku dengan bahagia

Kabel-kabel melambai seper� ingin melingkarkan di sela jariku

Gawai berkata, "Sambut aku, terimalah aku." 

Aku. Sungguh terpaksa. Menerima.

RINDU AKU UNTUKMU
Moh. Suryo Hardiyat
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Wahai perpustakaan harapanku

Bersamamu terasa semua berar�

Kuingin terbang kembali

Mengasah diri dengan kompetensi

Dengan doa dan ketekunan diri

Kuyakin akan meraih kesuksesan diri

Melalui perpustakaan sumber informasi
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